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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Sumber utama penerimaan negara adalah pajak. Pajak yang sudah 

dipungut oleh negara akan digunakan untuk membiayai semua kepentingan 

umum, termasuk juga untuk membiayai pembangunan sehingga dapat membuka 

kesempatan kerja, yang pada akhirnya akan dapat meningkatkan pendapatan 

masyarakat (Mardiasmo, 2019). Uang pajak digunakan untuk membiayai 

pendapatan dan belanja negara yang akan digunakan pemerintah dalam 

menjalankan kegiatan operasional di berbagai sektor, mulai dari sektor 

pendidikan, pertanian, perbankan, kesehatan, hingga subsidi listrik dan bahan 

bakar minyak (BBM). Untuk itu pemerintah harus berusaha meningkatkan 

pendapatan dari sektor pajak. Pajak adalah salah satu sumber penerimaan 

pemerintah yang diperoleh dari hasil pemungutan pajak kepada wajib pajak yang 

nantinya akan digunakan untuk membiayai pengeluaran negara dan juga 

digunakan sebagai alat untuk mengatur masyarakat di bidang ekonomi, sosial, 

maupun politik dengan tujuan tertentu (Suandy, 2011). Berdasarkan otonomi 

daerah, pajak merupakan sumber pendapatan daerah yang dipandang mampu 

menjadi motor penggerak sekaligus sebagai peningkatan dan kesejahteraan 

masyarakat. Selain itu otonomi daerah mampu melihat seberapa besar kontribusi 

pajak terhadap wilayahnya.  
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Otonomi daerah telah memindahkan sebagian besar kewenangan yang 

berada di pemerintah pusat diserahkan kepada daerah otonom, sehingga 

pemerintah daerah otonom dapat lebih cepat merespon tuntutan masyarakat 

daerah sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. Menurut (Wenny, 2012) ada 

beberapa asas yang penting dalam undang-undang otonomi daerah yang perlu 

dipahami yaitu asas desentralisasi, asas dekonsentralisasi, tugas pembantuan dan 

perimbangan keuangan antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah. Dengan 

digunakannya asas desentralisasi pada kabupaten dan kota, maka kedua daerah 

tersebut menjadi daerah otonom penuh (Nurcholis, 2007). Kemudian muncullah 

pajak daerah tidak sekedar berkaitan dengan masalah pajak sarang burung walet 

saja tetapi pajak daerah lainnya yang juga harus dikelola dengan baik oleh 

pemerintah daerah serta pemanfaatannya benar-benar untuk pengeluaran yang 

produktif. Untuk menciptakan otonomi daerah berjalan dengan baik, maka 

diperlukan berbagai macam cara dan usaha agar meningkatkan kemampuan 

keuangan sendiri yakni dengan upaya peningkatan penerimaan pajak daerah baik 

dengan meningkatkan penerimaan sumber pajak daerah yang sudah ada maupun 

dengan penggalian sumber pajak daerah yang baru sesuai dengan ketentuan yang 

ada serta memperhatikan kondisi dan potensi ekonomi masyarakat. 

Peningkatan jumlah pajak daerah diharapkan dapat membantu pemerintah 

daerah dalam menjalankan pembangunan daerah serta dapat memberi kontribusi 

yang besar terhadap belanja pemerintah. Semakin tinggi peranan pajak daerah 

terhadap anggaran pendapatan dan belanja daerah maka semakin berhasil usaha 

pemerintah daerah dalam membiayai penyelenggaraan pemerintah dan 
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pembangunan daerah. Bukan hanya sekedar memenuhi peran di anggaran 

pendapatan dan belanja daerah tetapi juga pemanfaatan potensi sumber daya yang 

dimiliki merupakan peluang yang baik untuk dikembangkan bagi kesejahteraan 

masyarakat lokal. Menurut Undang-Undang No. 28 tahun 2009, pajak daerah 

yang selanjutnya disebut pajak adalah kontribusi wajib pajak kepada daerah yang 

terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan 

Undang-Undang dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan 

digunakan untuk keperluan daerah bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. 

Pajak daerah itu sendiri adanya perbedaan antara pajak daerah provinsi dan pajak 

daerah kabupaten / kota. Seperti yang tertulis dalam Undang-Undang No. 28 

tahun 2009 tentang pajak daerah dan retribusi daerah, daerah provinsi memiliki 5 

jenis pajak daerah, yaitu: (1) Pajak Kendaraan Bermotor, (2) Pajak Bea Balik 

Nama Kendaraan Bermotor, (3) Pajak Atas Bahan Bakar Kendaraan Bermotor, (4) 

Pajak Air Permukaan , dan (5) Pajak Rokok. Sedangkan jenis pajak yang dipungut 

oleh daerah kabupaten/kota ada 11 jenis pajak, yaitu: (1) Pajak Hotel, (2) Pajak 

Restoran, (3) Pajak Hiburan, (4) Pajak Reklame, (5) Pajak Penerangan Jalan, (6) 

Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan, (7) Pajak Parkir, (8) Pajak Air Bawah 

Tanah, (9) Pajak Sarang Burung Walet, (10) Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan 

dan Perkotaan, dan (11) Pajak Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan. 

Kota Palembang merupakan salah satu kota besar di Indonesia. Sebagai 

salah satu kota besar, pembangunan dikota Palembang harus ditingkatkan. 

Pembangunan dapat berjalan dengan baik dan terus meningkat, jika penerimaan 

pajak daerah kota Palembang dapat dimaksimalkan oleh pemerintah daerah. 
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Pemerintah daerah kota Palembang melalui Badan Pengelolaan Pajak Daerah 

dituntut untuk mengoptimalkan sumber-sumber pajak daerah yang ada. Salah satu 

pajak daerah yang harus dioptimalkan dan harus mendapatkan perhatian khusus 

adalah pajak sarang burung walet. Pajak sarang burung walet sangat berpotensi 

kini telah menjadi perhatian dan sasaran pemerintah dalam pemungutan pajak 

sarang burung walet. Pajak sarang burung walet ada karena adanya usaha sarang 

burung walet. Keberadaan burung walet serta keistimewaan sarangnya sudah 

dikenal sejak ratusan tahun silam. Mengingat daya jual yang terbilang cukup 

tinggi, penerapan pajak terhadap sarang burung walet sangat berpotensi dalam 

membantu pertumbuhan pajak dan pertumbuhan ekonomi nasional Indonesia 

(Saerang et al., 2017).  

Pajak sarang burung walet merupakan jenis pajak kabupaten/kota yang 

baru diterapkan berlandaskan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009. Pajak 

sarang burung walet telah diatur sesuai dengan Undang-Undang No. 28 tahun 

2009 pasal 1 angka 35, pajak sarang burung walet adalah pajak atas kegiatan 

pengambilan dan / atau pengusahaan sarang burung walet. Kota Palembang juga 

telah mengatur tentang pajak sarang burung walet melalui Peraturan Daerah kota 

Palembang No.18 tahun 2010 tentang pajak sarang burung walet yang 

menyebutkan bahwa burung walet adalah satwa yang termasuk marga collocalia 

yaitu collocalia fuchliap haga,collocalia maxina, collocalia esculanta, dan 

collacalia linchi. Kemudian menjelaskan juga dasar pengenaan pajak sarang 

burung walet adalah nilai jual sarang burung walet dan tarif pajak sarang burung 

walet menurut pasal (4) Peraturan Daerah No.18 Tahun 2010 adalah sebesar 10% 
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(sepuluh perseratus). Besaran pokok pajak sarang burung walet yang terutang 

dihitung dengan cara mengalikan tarif dengan dasar pengenaan pajak. Masa 

pembayaran pajak sarang burung walet dilakukan 3 bulan sekali waktunya mulai 

masa panen sampai dengan jangka waktu yang ditetapkan oleh pemerintah daerah 

(Maisudu & Wangkar, 2019). Untuk lebih jelasnya penerimaan pajak sarang 

burung walet kota Palembang tahun 2014-2018 dapat dilihat secara rinci pada 

Tabel 1.1. 

Tabel 1.1 

Target dan Realisasi Pajak Sarang Burung Walet 

Kota Palembang Tahun 2014-2018 

Tahun Target Realisasi Persentase (%) 

2014 Rp. 30.000.000,00 Rp. 26.400.000,00 88,00% 

2015 Rp. 50.301.000,00 Rp. 64.109.000,00 127,45% 

2016 Rp. 60.474.000,00 Rp. 68.450.000,00 113,19% 

2017 Rp. 75.927.000,00 Rp. 77.849.880,00 102.53% 

2018 Rp. 100.000.000,00 Rp. 100.096.000,00 100,10% 
Sumber: Badan Pengelolaan Pajak Daerah Kota Palembang 2019 

 

Berdasarkan dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pada tahun 2014 

penerimaan pajak sarang burung walet tidak mencapai target dengan realisasi 

penerimaan pajak sarang burung walet sebesar Rp. 26.400.000,00 dan target yang 

ada sebesar Rp. 30.000.000,00. Pada tahun 2015 realisasi penerimaan pajak 

sarang burung walet mengalami peningkatan yang begitu besar dari tahun 2014 

yaitu sebesar Rp. 64.109.000,00 dan mengalami peningkatan dari target yang 

telah ditetapkan sebesar Rp. 50.301.000,00. Dari data di atas dapat kita simpulkan 

pada tahun 2015-2018 target pajak sarang burung walet selalu meningkat begitu 

juga dengan realisasi yang diperoleh setiap tahunnya meningkat walaupun tingkat 

efektivitasnya cenderung menurun. Dilihat dari data ini menunjukkan tidak 
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adanya permasalahan dan cenderung efektif, maka dapat diprediksi bahwa pada 

tahun yang akan datang realisasi pajak sarang burung walet akan mencapai target. 

Ada beberapa permasalahan dalam penerimaan pajak sarang burung walet 

diantaranya jumlah pengusaha sarang burung walet setiap tahunnya menurun, hal 

ini dapat dilihat dari begitu banyaknya bangunan sarang burung walet 

dialihfungsikan ke usaha yang lain, banyak bangunan sarang burung walet yang 

dijual, sulitnya ditemui pengusaha saat dilapangan karena yang mengurus usaha 

sarang burung walet adalah karyawannya. Selain itu ada faktor-faktor lain yang 

menjadi penyebab pengusaha tidak bayar pajak sarang burung walet dikarenakan 

pengusaha tidak tahu mengenai kebijakan pajak sarang burung walet tersebut, 

masih kurangnya pendataan serta kesadaran dari pengusaha sarang burung walet 

dan masih banyak yang belum memiliki izin untuk penangkaran sarang burung 

walet. Selain itu pajak sarang burung walet tidak mencapai target dikarenakan 

harga jual sarang burung walet dipasaran menurun, sedangkan pembayaran 

dilakukan per triwulan menyesuaikan dengan hasil panen. Hal ini memicu 

timbulnya wacana untuk menghapus pajak sarang burung walet dari pos 

penerimaan pendapatan asli daerah kota Palembang (Palembang Pos, 2014).  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka peneliti ingin 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kontribusi, Efektivitas dan Laju 

Pertumbuhan Penerimaan Pajak Sarang Burung Walet Pada Penerimaan 

Pajak Daerah Kota Palembang”. 
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1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan deskripsi latar belakang, maka rumusan masalah yang dapat 

diangkat dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kontribusi penerimaan pajak sarang burung walet pada 

penerimaan pajak daerah kota Palembang tahun 2014-2018? 

2. Bagaimana efektivitas penerimaan pajak sarang burung walet kota 

Palembang tahun 2014-2018? 

3. Bagaimana laju pertumbuhan penerimaan pajak sarang burung walet 

kota Palembang tahun 2014-2018? 

4. Apa saja langkah-langkah yang dilakukan oleh Badan Pengelolaan 

Pajak Daerah dalam meningkatkan penerimaan pajak sarang burung 

walet di kota Palembang ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Untuk menganalisis seberapa besar kontribusi penerimaan pajak sarang 

burung walet pada penerimaan pajak daerah kota Palembang tahun 

2014-2018. 

2. Untuk menganalisis seberapa besar efektivitas penerimaan pajak sarang 

burung walet kota Palembang tahun 2014-2018. 

3. Untuk menganalisis laju pertumbuhan penerimaan pajak sarang burung 

walet kota Palembang tahun 2014-2018. 
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4. Untuk mengetahui lebih detail langkah-langkah yang dilakukan oleh 

Badan Pengelolaan Pajak Daerah dalam meningkatkan penerimaan 

pajak sarang burung walet di kota Palembang. 

 

1.4. Manfaat Penelitian  

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan bisa berguna sebagai 

penambahan pemahaman dan pemikiran bagi bidang ilmu perpajakan dan dapat 

juga dijadikan sebagai referensi pada peneliti-peneliti selanjutnya yang 

berhubungan dengan pajak sarang burung walet. Secara praktis, bagi Badan 

Pengelolaan Pajak Daerah kota Palembang penelitian ini diharapkan bisa 

memberikan manfaat bagi Badan Pengelolaan Pajak Daerah kota Palembang 

untuk meningkatkan kebijakan dalam penerimaan pajak serta dapat menggali 

lebih dalam potensi pajak daerah khususnya pajak sarang burung walet dan 

mampu menilai tingkat kontribusi, efektivitas dan laju pertumbuhan pajak sarang 

burung walet.  

 

1.5. Sistematika Penulisan  

Materi yang tertera pada skripsi ini dikelompokkan menjadi beberapa sub 

bab yang nantinya akan memperjelas penelitian ini, dengan sistematika penulisan 

sebagai berikut :  

BAB I   PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan latar belakang penelitian, perumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 
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BAB II  STUDI KEPUSTAKAAN  

Bab ini berisikan teori yang diambil dari kutipan buku serta 

beberapa literatur review yang berkaitan dengan penyusunan 

skripsi.  

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisikan ruang lingkup penelitian, rancangan penelitian, 

jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis 

data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan mengenai gambaran umum badan pengelolaan 

pajak daerah, analisis kontribusi, efektivitas dan laju pertumbuhan 

penerimaan pajak sarang burung walet serta langkah-langkah yang 

dilakukan dalam meningkatkan penerimaan pajak sarang burung 

walet. 

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 

 Bab ini berisikan kesimpulan penelitian, keterbatasan penelitian, 

dan saran bagi pihak Badan Pengelolaan Pajak Daerah Kota 

Palembang serta peneliti selanjutnya yang akan mengembangkan 

penelitian  serupa. 
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